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Sabar Lestari. PENINGKATAN KEMAMPUAN MATEMATIKA MELALUI 
MEDIA PERMAINAN KARTU BAGI ANAK TUNA GRAHITA RINGAN 
KELAS IV SLB NEGERI KOTAGAJAH. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 
permainan kartu untuk meningkatkan prestasi belajar matematika anak tunagrahita 
ringan Kelas IV C SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten 
Lampung Tengah, Propinsi Lampung. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode deskriptif komparatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV C SLBN 
Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi 
Lampung. Banyaknya siswa yang digunakan dalam penelitian adalah 6 siswa. 
Teknik pengambilan data penelitian menggunakan metode test. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji diskriptif komparatif dibantu dengan 
grafik dan diagram.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media permainan kartu 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita ringan.  
Nilai rata-rata awal siswa tunagrahita Kelas IV C SLBN Nambah Rejo, 
Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah pada mata pelajaran 
Matematika adalah sebesar 42,50. Setelah dilakukan tindakan kelas pertama 
(siklus I) nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Matematika menjadi 65,83. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat kenaikan nilai rata-rata sebesar 55,09%. Setelah 
dilakukan tindakan kelas kedua (siklus II) nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran 
Matematikan meningkat menjadi 72,50. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat 
kenaikan nilai rata-rata siswa sebesar 68,52%.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Terjemahan 
“Allah akan meninggikan orang - orang yang beriman diantaramu dan orang – 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Q.S. Al Mujadilah : 11) 
“Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu anak luar biasa yang 
termasuk golongan anak berkelainan mental, kemampuan intelektualnya berada di 
bawah rata-rata, kemampuan berfikirnya rendah, perhatian dan daya ingatnya 
lemah, sukar berfikir abstrak, serta tidak mampu berfikir yang logis. Mereka yang 
masih mempunyai kemungkinan untuk memperoleh pendidikan dalam bidang, 
membaca, menulis dan berhitung suatu tingkat tertentu serta dapat mempelajari 
ketrampilan atau permainan.  Perhatian dan ingatan anak tunagrahita lemah, tidak 
dapat memperhatikan sesuatu hal dengan serius dan lama, sebentar saja perhatian 
anak tunagrahita akan berpindah pada persoalan lain, apalagi dalam hal 
memperhatikan pelajaran, anak tunagrahita cepat merasa bosan. 
Pembelajaran Matematika pada anak tunagrahita ringan hendaknya 
dalam penyampaian materi pelajaran, guru menggunakan sesuatu yang konkret, 
mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang sederhana, menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan alat peraga, dilakukan dalam 
situasi yang menarik dan menyenangkan dengan metode yang berganti-ganti 
supaya anak tunagrahita ringan tidak lekas jemu sehingga termotifasi untuk 
belajar. Dalam pembelajaran, guru hendaknya menggunakan alat peraga untuk 
memperjelas pelajaran yang disampaikan. Pemilihan alat pegara hendaknya 
disesuaikan dengan kondisi anak dan keadaan sekolah yang ada.  Alat peraga yang 
digunakan hendaknya murah harganya, mudah digunakan serta tidak sulit didapat. 
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Jean Piaget (1988:44) menyatakan  bahwa salah satu dasar proses mental 
menuju kepada pertumbuhan intelektual adalah dengan permainan, sebab anak-
anak tidak akan merasa menghadapi kesukaran apabila diajak dalam bentuk 
permainan karena permainan memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari 
permaianan diantaranya permainan dirancang untuk bisa menjadikan konsep-
konsep yang abstrak menjadi konsep konkrit, dapat dimengerti dan 
menyenangkan, bisa menarik perhatian anak, memberi motivasi untuk belajar, dan 
membantu ingatan anak terhadap pelajaran yang diberikan.   
 
Permainan merupakan suatu selingan pemberian media atau alat peraga 
yang secara rutin berlangsung di kelas dari hari ke hari. Permainan membnatu 
membuat suasana lingkungan belajar menjadi menyenangkan, bahagia, santai, 
namun tetap memiliki suasana yang kondusif.  Melalui permainan, siswa dilatih 
untuk bekerja sendiri, tabah, percaya diri, tidak mudah putus asa, dan pantang 
menyerah.  Permainan kartu dalam pembelajaran Matematika digunakan untuk 
menerangkan penjumlahan dan pengurangan dengan bilangan di bawah angka 50 
dengan cara memberikan kartu kepada anak. 
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut : anak 
tunagrahita ringan diberi tahu soal kartu jawaban, guru mengambil salah satu soal 
secara acak, anak tunagrahita ringan diminta mencocokkan soalnya, barulah anak 
tunagrahita ringan diminta menghitung bilangan tersebut yang ada di dalam kartu 
 
 
soal dalam waktu yangsudah ditentukan, apabila anak tunagrahita ringan tidak 
mampu menyelesaikan dalam waktu yang disediakan maka dianggap salah.  
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Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran di sekolah, guru dalam 
menyampaikan pelajaran matematika kepada anak tunagrahita ringan 
menggunakan alat peraga hitung jari. Padahal alat peraga hitung jari mempunyai 
keterbatasan.  Contohnya pada pembelajaran matematika yang lebih dari dua 
puluh angka. Pada perhitungan matematika yang lebih dari dua puluh angka, anak 
tunagrahita ringan sering mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan jumlah jari-
jari yang dimiliki hanya dua puluh buah. Apabila kondisi seperti ini dilakukan 
secara terus-menerus akan menyebabkan kejemuan anak dalam mengikuti 
pelajaran, sehinggga anak tunagrahita ringan menjadi malas belajar dan 
kemampuan berhitungnya rendah.   
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: Apakah penggunaan media permainan kartu dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika anak tunagrahita ringan kelas IV C SLBN Nambah Rejo, 
Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektifitas media permainan kartu untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika anak tunagrahita ringan Kelas IV C SLBN Nambah Rejo, Kecamatan 
Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
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Beberapa manfaat yang dapat diambil manfaat yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis: 
Menambah khasanah ilmu dalam bidang peningkatan kemampuan matematika 
untuk anak tunagrahita ringan melalui media permainan kartu. 
2. Manfaat praktis: 
a. Dapat digunakan oleh guru SLB C khususnya dalam pemilihan alat peraga 
untuk meningkatkan prestasi matematika anak tunagrahita ringan. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
sekolah SLB untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap anak 















TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Anak Tunagrahita Ringan 
a. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunaghrahita ringan adalah anak yang mempunyai IQ 50/55 – 
70/75 dan masih dapat dididik dalam ketrampilan hidup sehari-hari serta 
dapat mencapai kelas IV Sekolah Dasar. Anak tunaghrahita ringan masih 
dapat diajar dalam bidang kemampuan dasar berupa membaca, menulis, dan 
berhitung secara sederhana. Suparlan (1983.87) mengemukakan bahwa anak 
tunagrahita ringan disebut anak debil yaitu anak yang keadaannya lebih 
ringan dibandingkan dengan anak imbesil yang tingkat kecerdasan IQ 25 – 
50, sedangkan anak tunagrahita ringan memiliki kecerdasan IQ 50/55 – 
70/75. 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas adalah anak 
tunagrahita ringan merupakan anak yang mempunyai intelektual di bawah 
rata-rata, daya abstraksi sangat rendah, kemampuan berfikir rendah, perhatian 
dan ingatan lemah, tetapi masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan 





b. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
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 Secara fisik anak tunagrahita ringan tidak jauh berbeda dengan anak 
normal pada umumnya, namun secara psikis anak tunagrahita ringan berbeda 
dengan anak normal. Beberapa ciri anak tunagrahita ringan diantaranya: 
1) Ciri-ciri jasmaniah, meliputi bentuk kepala, mata, hidung, dan bentuk 
tubuh lainnya tidak berbeda dengan anak normal. 
2) Ciri-ciri rohani, meliputi kemampuan berfikir rendah. Kemampuan 
intelektual berada di bawah rata-rata, perhatian dan daya ingat lemah, 
sukar berfikir abstrak, serta tidak mampu berfikir secara logis sehingga 
sulit untuk memecahkan masalah walaupun sangat sederhana.  
Perhatian dan ingatan anak tunagrahita ringan lemah sehingga tidak 
dapat memperhatikan sesuatu hal dengan serius. 
3) Ciri-ciri sosial anak tunagrahita ringan yang dapat diamati adalah 
kurang dapat mengendalikan diri, tidak mampu menghayati norma-
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat sehingga tidak dapat 
mempertimbangkan hal-hal yang baik dan yang  buruk, yang boleh dan 
yang tidak boleh dilakukan. 
Karakteristik anak tunagrahita ringan dibagi menjadi karakteristik 
intelektual meliputi kemampuan  kognitif, bahasa, akademik dan karakteristik 
adaptif (Hardiman, M.L. 1990.25).  Kemampuan belajar dan mengingat anak 
tunagrahita ringan sebagai anak berkemampuan kurang dalam berfikir 
abstrak, menuntut hal-hal yang konkrit, kurang dapat mengaitkan antara 
konsep dengan dunia nyata.  Ketrampilan berbahasa anak tunagrahita ringan 
rendah terutama yang berhubungan dengan kemampuan untuk mengerti 
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secara langsung, mendengarkan dan modulasi suara.  Anak tunagrahita ringan 
juga mengalami keterlambatan dalam bidang akademik. 
Sustina (1984.37) lebih menekankan pada segi mental dan intelektual 
anak tunagrahita ringan, walau keadaan fisik anak tunagrahita ringan  sama 
dengan anak normal tetapi kemampuan berfikir anak tunagrahita ringan 
rendah, kurang dapat mengendalikan diri sendiri, perhatian dan ingatan 
lemah, tidak mampu menyelesaikan pendidikan di sekolah dasar dan tidak 
mampu belajar sendiri tentang kehidupan sehari-hari. 
 Sikap dan tingkah laku anak tunagrahita ringan lamban tetapi masih 
mampu menghindarkan diri dari bahaya dalam batas-batas tertentu.  Anak 
tunagrahita ringan dapat dilatih beberapa macam keterampilan sederhana dan 
masih dapat menghitung mata uang kecil. 
 
2. Prestasi  Belajar Matematika 
 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Hadari Nawawi yang dikutip oleh Rudianto (1997) menyatakan 
bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu yang ditetapkan oleh 
guru. Purwodarminto (1988.163) berpendapat bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai, dilakukan, dan dikerjakan oleh seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan yang didapat melalui pengalaman belajar.  
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Kemajuan dalam pembelajaran adalah sesuatu yang dicurahkan untuk 
mengetahui ilmu dan keterampilan. 
Bloom yang dikutip oleh Trie Lestari (2003:20-21), berpendapat 
bahwa prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi 
kemampuan kognitif, afektif  dan psikomotor yang merupakan ukuran bagi 
keberhasilan siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan kognitif adalah hasil belajar yang bersifat intelektual 
(pengetahuan). 
2) Kemampuan afektif adalah hasil belajar yang bersifat perasaan 
(emosi). 
3) Kemampuan psikomotor adalah hasil belajar yang bersifat ketrampilan 
(skill). 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan dalam memperoleh 
kemampuan baru yang dapat diukur, yang menyebabkan perubahan 
kemampuan yang secara kualitatif lebih baik dari kemampuan 
sebelumnya.      
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang individu merupakan 
suatu hasil interaksi antara beberapa faktor yang mempengaruhinya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berupa faktor internal 
(dalam diri individu) dan faktor eksternal (luar diri individu). Pengenalan 
 74 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting untuk 
diketahui dalam rangka membantu anak untuk mencapai prestasi belajar 
yang terbaik. 
1) Faktor internal (dalam diri individu) antara lain: 
a) Kelemahan mental yang berkaitan dengan faktor kecerdasan 
intelegensi/kecakapan dan bakat khusus 
b) Kelemahan fisik yang berkaitan dengan panca indera, syaraf, dan 
cacat 
c) Gangguan yang bersifat emosional (emosional stability) 
d) Sikap dan kebiasaan yang salah dalam belajar. 
2) Faktor eksternal (luar diri individu) antara lain :  
a) Situasi belajar mengajar yang tidak dirancang untuk siswa yang 
aktif 
b) Kurikulum kurang fleksibel atau kaku 
c) Beban studi yang terlalu berat, terlalu banyak tugas yang harus 
diselesaikan 
d) Metode pengajaran yang monoton atau membosankan 
e) Situasi di rumah yang kurang memotivasi untuk melakukan 
kegiatan belajar 
 
Setiap individu mempunyai keunikan-keunikan yang berbeda antara 
yang satu dengan yang lain, demikian juga dalam proses belajar mengajar.  
Ada siswa yang cepat dan ada yanglambat dalam belajar, ada yang kreatif 
dan yang tidak, semua itu terjadi karena keunikan individu masing-
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masing.  Kegiatan belajar di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu 
memperoleh perubahan tingkah laku bagi setiap murid dalam rangka 
mencapai tingkat perkembangan optimal, oleh karena itu pengenalan 
terhadap sifat-sifat individu para pelajar. 
Sifat dalam proses belajar pada umumnya dapat menyelesaikan 
kegiatan belajar mengajar, antara lain (Nana Sujana, 2008:28): 
1) Cepat dalam belajar 
Anak yang tergolong cepat dalam belajar pada umumnya dapat 
menyelesaikan kegiatan belajar dalam waktu lebih cepat dari perkiraan 
waktu yang ada.  Anak yang cepat dalam belajar tidak memerlukan 
waktu yang lama untuk memecahkan suatu masalah karena lebih 
mudah dalam menerima materi pelajaran.  Golongan anak seperti ini 
sering mengalami kesulitan dalam penyesuaian belajar karena pada 
umumnya kegiatan-kegiatan belajar disekolah menggunakan ukuran 
rata-rata.  Salah satu usaha yang harus dilakukan pada anak golongan 
ini adalah dengan memberikan pengayakan dengan memberikan 
tambahan-tambahan atau dimasukkan dalam kelompok khusus. 
2) Lambat dalam belajar 
Anak yang mengalami lambat belajar adalah anak yang 
memerlukan waktu lebih banyak untuk dapat menyelesaikan suatu 
materi.  Anak-anak pada golongan ini sering mengalami ketertinggalan 
dalam belajar dan dapat menyebabkan seorang anak dapat tinggal 
kelas.  Anak golongan lambat belajar memiliki taraf kecerdasan di 
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bawah rata-rata sehingga memerlukan perhatian khusus, antara lain 
melalui penempatan pada kelas-kelas khusus atau pelajaran-pelajaran 
tambahan dalam program pengajaran remedial.  Pengajaran remedial 
ini yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini.  
 
c. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Matematika menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2005) 
diartikan sebagai mengerjakan hitungan, seperti penjumlahan, 
pengerangan, perkalian, dan pembagian. Pakasi, S (1970.124) menyatakan 
matematika adalah bekerja engan bilangan, dengan kata lain dalam 
matematika kita meletakkan hubungan atau relasi antara dua buah 
bilangan. Menurut Purwoto(1998,24)  matematika adalah pengetahuan 
yang bersifat hirarkis, artinya tersusun dalam urutan tertentu, bermula dari 
urutan sederhana kemudian menuju ke hal yang rumit, bermula dari hal 
yang konkret menuju hal yang abstrak.  Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah ilmu 
tentang bilangan-bilangan  yang bersifat hirarkis, bermula dari urutan 
sederhana kemudian mejuju hal yang rumit, dari yang konkrit menuju ke 
hal yang abstrak untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah matematika 
yang dipelajari di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terdiri dari bagian-
bagian matematika yang dipilih guna mengembangkan kemampuan-
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kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpadu keoada 
perkembangan IPTEK. 
 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita Ringan 
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) kelas IV 
SLB N Kotagajah merumuskan kurikulum matematika sebagai berikut:  
1) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan hitung 
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam hidup sehari-hari 
2) Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan 
(transferable) melalui kegiatan matematika 
3) Mmmengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal 
belajar lebih lanjut di SLTP PLB tunagrahita ringan 
4) Membentuk sifat jujur, cermat, dan disiplin 
 
Dalam perumusan tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) adalah untuk mengembangkan keterampilan berhitung, 
mengembangkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan, 
memberikan bekal kemampuan dasar matematika, serta membentuk sikap 
logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. 
Mengingat kemampuan kognitif anak tunagrahita ringan sangat 
terbatas, maka pengajaran remedial dipandang perlu sebagai upaya 
peningkatan prestasi belajar matematika anak tunagrahita ringan agar 




e. Manfaat Belajar Matematika 
Matematika sebenarnya tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, 
dalam arti matematika mempunyai kegunaan yang praktis dalam 
kehidupan sehari-hari.  Hal ini sesuai dengan pendapat Suriasumantri 
(1998.214) yang mengatakan bahwa matematika mempunyai kegunaan 
praktis dalam kehidupan sehari-hari.  Semua masalah kehidupan yang 
membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti, mau tidak mau harus 
berpaling kepada matematika. 
Menurut Purwoto (1998:24), tujuan siswa belajar matematika adalah 
agar siswa memiliki sikap dan nilai, teliti, hati-hati, cermat, cerdas, 
tangkas, terampil, aktif, belajar untuk cinta kepada keindahan, senang 
kepada keteraturan, jujur pada diri sendiri sehingga mempunyai 
keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
f. Prestasi Belajar Matematika 
Menurut Tirtonagoro (2001:43), prestasi belajar adalah penilaian 
hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam 
belajar lazimnya ditunjukkan pada nilai test atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:787).  
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan kerja keras, ulet, tekun, 
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sehingga dapat memberikan kepuasan pemenuhan hasrat ingin tahu siswa.  
Sedangkan prestasi belajar matematika adalah hasil yang diperoleh siswa 
setelah melakukan suatu proses belajar matematika. 
Untuk mengungkapkan dan mengukur hasil belajar yang telah 
dilakukan oleh siswa, perlu dilakukan evaluasi.  Menurut Winkel 
(2001:313) yang dimaksud dengan evaluasi adalah penentuan sampai 
seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu, atau bernilai.  Evaluasi terhadap 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar mengajar 
mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, 
sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. 
Kegiatan evaluasi meliputi pengukuran dan menilai.  Kegiatan 
mengukur adalah kegiatan untuk menerapkan alat ukur pada suatu objek 
tertentu.  Sedangkan menilai adalah mengambil keputusan terhadap 
sesuatu dengan cara membandingkan hasil pengukuran dengan suatu 
kriteria. 
 
g. Materi Pembelajaran Matematika Anak Tunagrahita Ringan 
Kurikulum yang digunakan di SLB C adalah menggunakan 
kurikulum KTSP SLB tahun 2007, adapun materi pelajaran Matematika 
sesuai dengan GBPP Matematika SLB C Tunagrahita ringan meliputi 
pokok bahasan : bilangan dan lambang bilangan, nilai tempat, 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pecahan, ukuran 
panjang, ukuran berat, ukuran waktu, ukuran isi, mata uang, dan bangun-
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bangun datar yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.  Materi 
pembelajaran dalam pelajaran matematika pada penelitian ini tentang 
penjumlahan dan pengurangan yang ada pada Semester II. 
 
3. Media Pengajaran 
a. Pengertian Media Pengajaran 
Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga merangsang pikiran  (Azhar 
Arsyad, 1997:105-108). Sebaiknya ada juga orong beranggapan bahwa 
yang disebut media itu hanya alat-alat penyalur informasi yang cangih 
seperti televisi dan film saja. 
b. Jenis-Jenis Media Pengajaran 
Yudi Munadi (2008:68) berpendapat bahwa terdapat beberapa jenis 
media pengajaran  yang biasa digunakan dalam proses pengajaran 
pelajaran diantaranya: 
1) Media radio, seperti gambar, foto, flash cards, bagan atau diagram, 
poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media flash cards  biasanya berisi 
kata-kata, gambar atau kombinasi yang digunakan dalam 
pengembangan proses pelajaran.  
2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat 
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, model 
uncek/paku, diorama, dan lain-lain 
3) Model proyeksi seperti slide, film, penggunaan OHP, dan lain-lain 






4. Permainan Kartu bagi Anak Tunagrahita Ringan 
a. Pengertian  Media Permainan Kartu 
1) Kondisi atau situasi dimana permainan didalamnya sangat penting bagi 
anak didik karena anak akan bersikap lebih positif terhadap permainan 
kartu. 
2) Permainan dapat mengajarkan tentang fakta dan konsep secara tepat 
guna, sama dengan cara pembelajaran konvensional pada obyek yang 
sama. 
3) Pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi belajar 
anak didik, permainan dapat juga  mendorong siswa untuk saling 
membantu satu dengan yang lain. 
4) Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah bagi domain 
positif (maksudnya yang menyangkut perasaan atau budipekerti) yaitu 
memberi bantuan motivasi untuk belajar serta bantuan dalam masalah 
yang menyangkut perubahan sikap. 
5) Guru maupun siswa harus dapat memilih bentuk media permainan 
kartu mana yang mengadung nilai yang paling tinggi dan bermakna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
6) Dalam bidang matematika, media permainan dapat meningkatkan 
kemampuan anak dan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 





b. Fungsi Media Permainan Kartu 
Fungsi media permainan kartu dalam pembelajaran matematika bagi 
anak tunagraita  adalah : 
1) Membangkitkan motivasi belajar matematika bagi anak tunagrahita 
mampu didik , media permainan kartu dibuat dari gambar-gambar 
yang berwarna-warni serta warna mencolok, sehingga menarik 
perhatian anak dan mau mencobanya sehingga siswa aktif dalam 
belajar, yang pada akhirnya memotivasi siswa untuk belajar 
2) Meningkatkan kemampua matematika bagi anak tunagrahita mampu 
didik karena anak sudah termotivasi untuk lebih lama dan mencoba 
berulang-ulang, sehingga kemampuan matematika anak tunagrahita 
ringan meningkat. 
3) Membantu menumbuhkan pengertian konsep yang lebih konkrit, medi 
permainan kartu memang di rancang untuk menjadikan konsep-konsep 
yang konkrit, sehingga membantu menumbuhkan pengertian menjadi 
lebih jelas. 
4) Memperbesar dan meningkatkan perhatian anak tunagrahita ringan, 
media permainan kartu sengaja dibuat supaya anak tertarik 
mencobanya, sehingga dapat memperbesar dan dapat meningkatkan 
perhatian anak. 
5) Memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan, bakat serta 
minat anak tunagrahita ringan, media ini dibuat atau dirancang sesuai 
dengan kemampuan anak . 
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c. Kelebihan Media Permainan Kartu 
 Kelebihan Media Permainan Kartu Sebagai Berikut:                                                          
1) Melalui permainan kartu, anak didik dapat dengan segera melihat atau 
mengetahui hasil dari pekerjaan. 
2) Permainan kartu memungkinkan peserta untuk memecahkan masalah-
masalah nyata. 
3) Biaya untuk latihan-latihan dapat dikurangi dengan adanya permainan. 
4) Permainan memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan dapat 
diulang sebanyak yang dikehendaki. 
5) Permainan dapat digunakan hampir pada semua bidang pengajaran. 
Keuntungan media permainan kartu dalam pembelajaran matematika 
anak tunagrahita ringan adalah : 
1) Belajar matematika dengan menggunakan media permainan kartu 
membuat anak senang sebab anak langsung mengetahui hasil benar 
atau salah dalam melakukan permainan ini. 
2) Materi pelajaran matematika akan lebih mudah dikuasai anak sebab 
dengan menggunakan media permainan kartu, materi dapat diulang-
ulang sebanyak yang diperlukan. 
3) Anak tunagrahita ringan sukar memahami sesuatu yang bersifat 
abstrak. Dengan menggunakan media permainan kartu dalam pelajaran 
matematika, pelajaran yang disampaikan akan lebih konkrit sehingga 




d. Kelemahan Media Permainan Kartu 
Kelemahan permainan kartu sebagai berikut ; 
1) Ketepatgunaan (efektifitas) belajar dengan menggunakan permainan 
tergantung dari materi yang dipilih secara khusus serta bagaimana 
manfaatnya. 
2) Penggunaan bahan untuk permainan memerlukan suatu pengaturan 
kelompok secara khusus, apabila ada siswa yang tidak melakukan 
permainan, biasanya akan mengganggu atau menghambat keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
3) Pembuatan media permainan sering kali membutuhkan biaya yang 
cukup besar serta membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 
4) Membutuhkan adanya diskusi-diskusi sesudah permainan dan itu 
dilaksanakan demi keberhasilan pembelajaran tersebut 
5) Waktu dalam hal ini merupakan rintangan yang sangat berarti, belajar 
secara induktif memang membutuhkan waktu jika dibandingkan 
dengan mengajar secara langsung. 
Kelemahan media permainan kartu dalam pembelajaran matematika 
bagi anak tunagrahita ringan adalah : 
1) Penggunaan media permainan kartu dalam pelajaran matematika 
membutuhkan waktu yang banyak bila dibandingkan dengan belajar 
biasa. 
2) Media permainan kartu membutuhkan biaya yang cukup tinggi bila 
dibandingkan dengan penggunaan alat peraga yang lain dalam 
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meningkatkan kemampuan belajar matematika anak tunagrahita 
ringan. 
3) Penggunaan media permainan kartu dalam pelajaran matematika 
memerlukan aturan-aturan khusus. 
4) Penggunaan media permainan kartu harus disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang diajarkan. 
5) Media permainan kartu sulit diajarkan bagi siswa yang jumlahnya 
banyak, terutama anak tunagrahita ringan. 
 
e. Bagian-bagian Media Permainan Kartu 
Bagian-bagian media permainan kartu dalam penelitian ini seperti 
pada gambar di bawah ini: 





Gambar 1. Contoh media permainan kartu untuk penjumlahan 
Keterangan : 
a) Kolom pertama adalah gambar bilangan yang akan dijumlahkan, 
dan dibawahnya adalah lambang bilangan. 
b) Kolom kedua adalah gambar bilangan penjumlah, dan dibawahnya 











c) Kolom ketiga adalah gambar hasil penjumlahan, dan dibawahnya 
adalah lambang bilangan hasil penjumlahan. 
 






 Keterangan : 
a) Kolom pertama adalah gambar bilangan yang akan dikurangi, dan 
dibawahnya adalah lambang bilangan. 
b) Kolom kedua adalah gambar bilangan pengurangan, dan 
dibawahnya adalah lambang bilangan tersebut. 
c) Kolom ketiga adalah gambar hasil pengurangan, dan dibawahnya 
adalah lambang bilangan hasil pengurangan. 
 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 
Media Permainan Kartu 
Langkah pembelajaran media permainan dalam pembelajaran 
matematika bagi anak tunagrahita ringan adalah sebagai berikut (Pakasi, S. 
1970) : 
a. Kartu pertama yaitu kartu yang berisi soal-soal hitungan dalam bentuk 
gambar bilangan dan angka, kartu soal ini berukuran 10 x 15 cm.  dalam 
♣ ♣ ♣ 
♣ ♣ ♣ 
♣ ♣ ♣ - 
♣ ♣ ♣ 
♣ ♣ = 
♣ ♣ 
♣ ♣ 
9 - 5 = 4 
Gambar 2. Contoh media permainan kartu untuk pengurangan 
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kartu ini akan dibagi dalam dua bagian, yatu bagian atas berisi gambar 
bilangan dan bagian bawah berisi angka yang menunjukkan jumlah dari 
gambar bilangan 
b. Kartu kedua yaitu kartu yang berisi jawaban dari setiap soal yang ada pada 
kartu pertama. 
Langkah-langkah pembelajaran permainan kartu bagi anak tunagrahita 
ringan dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut : 
a. Anak tunagrahita ringan dijadikan satu kelompok karena kelas IV C hanya 
berjumlah 6 orang anak. 
b. Media kartu dibagikan kepada setiap anak, untuk 5 kartu penjumlahan dan 
5 kartu pengurangan.  Anak tunagrahita ringan hanya disuruh menghitung 
saja. 
c. Kartu jawaban diberikan pada setiap anak didik sebanyak 5 jawaban untuk 
soal penjumlahan dan 5 jawaban untuk soal pengurangan. 
d. Mula-mula setiap anak diberi 1 kartu soal yang sama dan diberi 5 jawaban 
yang sama, anak diminta mencari jawaban yang telah disediakan, diantara 
5 jawaban yang ada. 
e. Setelah masing-masing anak mencari jawaban yang telah disediakan, yaitu 
5 jawaban. Anak-anak diberi aba-aba dengan menggunakan waktu yang 
telah ditentukan, kemudian anak diminta untuk membuka kartu jawaban 
yang dipilih beserta soal 
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f. Bagi anak yang belum selesai memberikan jawaban, maka anak tersebut 
dianggap salah (kalah), kemudian dalam pembetulannya anak tersebut 
dibantu oleh teman atau guru pembimbing. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keadaan anak tunagrahita ringan adalah anak yang mengalami hambatan 
dalam perkembangan mental. Mereka mempunyai keterbatasan yang sangat 
kompleks, terutama dalam hal berfikir sehingga untuk mengajarkan matematika 
pada anak tunagrahita ringan memerlukan penanganan yang harus disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan daya fikir yang dimiliki. Berdasarkan realiats dalam 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan tidak menggunakan media pembelajaran 
kartu, tetapi dengan jari. Kenyataan prestasi atau kemampuan matematika anak 
tunagrahita ringan rendah. Dengan pemberian alat peraga diharapkan dapat 
membantu anak tunagrahita ringan dalam memahami konsep yang abstrak 
menjadi konsep yang lebih konkrit. 
Media permainan kartu berisi soal-soal hitungan baik kartu penjumlahan 
maupun pengurangan.  Bagian atas kartu berisi gambar bilangan dan bagian 
bawah bawah berisi angka yang menunjukkan jumlah dari gambar bilangan 
tersebut.  Penggunaan media kartu bagi anak tunagrahita ringan menyebabkan 
anak lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran, sehingga memungkinkan terjadinya 
proses belajar mengajar yang lebih baik.  Dengan gambar yang ada pada media 
kartu, anak dapat secara konkrit menerima materi pelajaran yang disampaikan, 
sehingga kemampuan matematika anak akan lebih baik.  
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Dari diagram diatas dapat dibandingkan bahwa hasil pretest awal dengan 
post test. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
mempelajari matematika tanpa menggunakan media kartu. Prestasi yang dapat 
dicapai siswa masih rendah. Post test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam mempelajari matematika dengan menggunakan media kartu. Prestasi 
belajar yang mampu dicapai siswa diharapkan lebih tinggi.  
 
C. Hipotesis 
Berdasakan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Penggunaan media permainan kartu 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita ringan 
kelas IV C di SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lmpung 
Tengah, Propinsi Lampung”. 
 
 





Pembelajaran dengan media kartu Prestasi Tinggi 





A. Seting Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian yang dimulai dari perumusan 
masalah sampai dengan memberikan kesimpulan. 
Menurut Sudarsono (1988:4), pendekatan penelitian ada dua macam yaitu 
pendekatan kuantitatif artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam 
bentuk angka, analisisnya berdasarkan angka tersebut yaitu dengan statistik. 
Sedangkan pendekatan kualitas artinya informasi atau data yang dikumpulkan 
tidak terwujud dengan angka-angka, analisisnya berdasarkan logika. 
Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, 
Kabupaten Lmpung Tengah, Propinsi Lampung. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bulan April sampai dengan Juni 2009 dengan dua siklus, 
masing-masing siklus 4 kali pertemuan. Waktu pertemuan adalah 2 x 45 menit 
setiap tatap muka.  
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV C SLBN Nambah 
Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung. 




C. Data dan Sumber  Data 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas IV C SLBN Nambah Rejo, 
Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung. Data 
primer diperoleh melalui subyek yaitu pre test dan post test.  Data sekunder 
berupa nilai raport. Sumber data selain siswa adalah guru teman sejawat sebagai 
guru kolaborasi dan pengawas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode tes. Tes dilakukan dua kali, yaitu pre test dan post test. Tes 
pertama digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan tes kedua 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa setelah mendapatkan 
perlakuan dari peneliti. Tes digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar aspek 
pengetahuan (knowledge). Tes ini disebut tes prestasi yaitu tes yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Suharsimi 
Arikunto, 1996:224).  
Selain menggunakan metode tes, pengumpulan data juga menggunakan 
metode observasi. Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data 
pelengkap tentang kemampuan belajar matematika anak tuna grahita ringan. 
E. Validitas Data 
Validitas data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan validitas data yang bisa digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 
teknik trianggulasi. Trianggulasi sumber data yaitu mengumpulkan  data yang 
sejenis dari sumber yang berbeda. 
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Trianggulasi metode yaitu mengumpulkan data dengan metode 
pengumpulan data yang berbeda yang mengarah data yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dengan uji diskriptif komparatif dibantu dengan grafik dan diagram. Antara 
kondisi awal dengan siklus 1 dan 2, yaitu dengan cara membandingkan  nilai pre 
test pada kondisi awal, sebelum menggunakan alat hitung permainan kartu, 
dengan nilai hasil tes post tes pada siklus 1 dan 2 setelah anak menggunakan alat 
hitung permainan kartu. 
 
G. Indikator  Keberhasilan. 
Pengukuran tingkat keberhasilan siswa dalam penguasaan materi pelajaran 
yang diberikan dilakukan dengan pemberian tes. Tes ini digunakan untuk 
keperluan post tes. Pemberian tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan dan  
pemahaman siswa tentang isi materi yang diajarkan dengan media permainan 
kartu.  Soal post test dikembangkan menjadi empat kelompok soal atau sebanyak 
pertemuan yang dilakukan. Tes disusun berdasarkan pada tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Jenis tes yang diberikan adalah isian.   
Pengembangan tes dilakukan berdasarkan kisi-kisi instrumen yang dibuat 
yaitu tentang penjumlahan dan pengurangan . Kisi-kisi instrumen dapat di lihat 





Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Matematika tentang Penjumlahan 
dan Pengurangan 
Kelmpk 





Penjumlahan dengan bil. 
paling besar 40 
Anak dapat 
menjumlahkan bil. 




Pengurangan dengan bil. 
paling besar 40 
Anak dapat 
mengurangkan bil. 




Penjumlahan dengan bil. 
paling besar 50 
Anak dapat 
menjumlahkan bil. 




Pengurangan dengan bil. 
paling besar 50 
Anak dapat 
mengurangkan bil. 
paling besar 50 
8,9,10 3 
 Total soal   10 
             
Tingkat keberhasilan penggunaan media permainan kartu dalam 
pembelajaran matematika dalam penelitian ini mengacu pada 
pengkategorian yang dijelaskan Suharsimi Arikunto (1996:244) dalam 
bentuk prosentase sebagai berikut:. 
80% - 100% berarti sangat baik  → sangat berhasil 
66% - 79% berarti baik  → berhasil  
56%-65%  berarti cukup  → cukup berhasil 
40%-55%  berarti kurang  → kurang berhasil  
< 40%  berarti sangat kurang  → tidak berhasil 
 
H. Prosedur Penelitian   
Langkah-langkah yang harus dilalui khusus penelitian ini menggunakan 
prosedur sebagai berikut: 
- Menerapkan metode yang digunakan yaitu metode tindakan kelas 
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- Menentukan banyak siklus yang akan dijalani yaitu siklus 1 dan 2 
Tabel 2.  Prosedur Penelitian Siklus 1 dan siklus 2 
 
1 Persiapan  
2 Diskripsi Awal Masalah dan kesulitan belajar 
3 Penyusunan Rencana Tindakan  
  - Merencanakan pembelajaran yang akan 
ditampilkan dalam proses pembelajaran 
- Menentukan pokok bahasan 
- Mengembangkan skenario pembelajaran 
- Menyiapkan sumber belajar 
- Mengembangkan format evaluasi 
- Mengembangkan format observasi 
4 Pelaksanaan Tindakan - Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran 

















6 Refleksi / Evaluasi - Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan 
- Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi dengan scenario 
pembelajaran dan lain-lain. 
- Memperbaiki pelaksanaan tindakans 
esuai hasil evaluasi untuk digunakan 
siklus berikutnya 
- Evaluasi tindakan 
1 Perencanaan dan Penyempurnaan 
Tindakan 
- Atas dasar hasil siklus I dilakukan 
penyempurnaan tindakan 
2 Pelaksanaan Tindakan - Pelaksanaan program tindakan II 
3 Pengamatan - Pengumpulan data tindakan II 
4 Refleksi / Evaluasi - Evaluasi tindakan II berdasarkan 










  Bila siklus I dan II belum berhasil bisa 
dilanjutkan siklus berikutnya 
 95 
Penelitian tindakan kelas ini dimulai dari kondisi awal siswa. Dilanjutkan 
dengan penerapan alat hitung permainan kartu pada siklus I dan II. Apabila 
dengan alat hitung permainan kartu dan soal yang sama dengan tes kondisi awal 
ternyata anak belum berhasil maka dilanjutkan dengan siklus ke II dengan alat 
hitung permainan kartu dengan soal yang sama yang terakhir membandingkan tes 
kondisi awal dengan siklus I dan siklus II apabila pada siklus II sudah tercapai 
peningklatan prestasi belajar, maka penelitian tindakan kelas sudah cukup, tapi 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
1. Siklus I 
Pembelajaran siklus I dilaksanakan selama empat kali pertemuan dengan 
waktu pertemuan masing-masing 90 menit (2 x pertemuan).  Adapun tahapan 
pada siklus I adalah : 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Pada tahap ini dilakukan observasi tahap awal yang mendapatkan informasi 
yang diperoleh sebagai data awal.  Sebagai subyek penelitian sebanyak 6 
siswa kelas IV SDLB Negeri Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah.  Anak 
tunagrahita merupakan anak yang mempunyai intelektual di bawah rata-rata, 
daya abstraksi sangat rendah, kemampuan berfikir rendah, perhatian dan 
ingatan rendah, tetapi masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan 
dalam bidang akademis yang sederhana seperti membaca, menulis, dan 
berhitung.  Karena teterbatasan itu, maka dalam pembelajaran matematika 
memilih dan menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi 







Kondisi awal dari subyek penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3. Kondisi awal subyek penelitian 
 






















Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah 
sebagai berikut: 
1). Persiapan materi dan bahan ajar 
2). Persiapan instrument-instrumen yang akan akan digunakan 
a). Persiapan RPP pembelajaran Matematika sub tema Penambahan dan 
pengurangan 
b). Alat evaluasi 
c). Persiapan media kartu 
d). Formulir pengamatan untuk guru dan siswa 
3). Persiapan post test 1 
4). Penetapan scenario pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan dalam 4 kali pertemuan. 
5). Pelaksanaan tindakan 
a). Apresiasi 
b). Kegiatan inti 
c). Kegiatan penutup 
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Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakukan pada minggu kedua dan ketiga 
bulan Mei. 
b. Pelaksaanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan kelas terhadap 6 orang siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media permainan kartu.  
Langkah-langkah siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Anak tunagrahita ringan dijadikan satu kelompok karena kelas IV C 
hanya berjumlah 6 orang anak. 
2) Media kartu dibagikan kepada setiap anak, untuk 5 kartu penjumlahan 
dan 5 kartu pengurangan. Anak tunagrahita ringan hanya disuruh 
menghitung saja. 
3) Kartu jawaban diberikan pada setiap anak didik sebanyak 5 jawaban 
untuk soal penjumlahan dan 5 jawaban untuk soal pengurangan. 
4)   Mula-mula setiap anak diberi 1 kartu soal yang sama dan diberi 5 
jawaban yang sama, anak diminta mencari jawaban yang telah 
disediakan, diantara 5 jawaban yang ada. 
5) Setelah masing-masing anak mencari jawaban yang telah disediakan, 
yaitu 5 jawaban. Anak-anak diberi aba-aba dengan menggunakan waktu 
yang telah ditentukan, kemudian anak diminta untuk membuka kartu 
jawaban yang dipilih beserta soal 
6) Bagi anak yang belum selesai memberikan jawaban, maka anak tersebut 
dianggap salah (kalah), kemudian dalam pembetulannya anak tersebut 
dibantu oleh teman atau guru pembimbing.  
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c. Observasi (Observation) 
Pada tahap ini, guru mengumpulkan data dan mengamati siswa pada waktu 
proses pembelajaran matematika secara langsung sehingga dapat diketahui 
apakah siswa dapat berhitung dengan benar. 
d. Pengolahan Data (Reflection) 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dari hasil menghitung permulaan 
pada 0 orang siswa berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran 
matematika.  Dalam pengolahan data yang berasal dari pengumpulan  data 
tersebut dinyatakan berhasil apabila memilki target keberhasilan 56 – 65 % 
dengan kriteria cukup, 66 – 79% dengan kriteria berhasil, dan 80 – 100% 
untuk kriteria sangat berhasil. Hasil pengolahan data tersebut untuk 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar berhitung permulaan pada 
siswa dalam mata pelajaran matematika di kelas IV SDLB Negeri Kotagajah 
Kabupaten Lampung Tengah.  Berdasarkan pengolahan data tersebut kemudia 
dipakai sebagai dara analisis peningkatan prestasi belajar menghitung untuk 
melakukan tindak lanjut menuju ke siklus berikutnya.   
 
2. Siklus II 
Dalam siklus II ini merupakan kelanjutan dari siklus I yang dilaksanakan 4 
kali pertemuan, masing-masing selama 90 menit.  Adapun tahapan pada siklus II 




a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Dalam tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I dengan 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media permainan 
kartu dalam dalam pelajaran berhitung.  Dalam tindakan sebelumnya, materi 
yang disampaikan guru adalah menghitung dengan tingkat kesulitan lebih 
tinggi.  Guru memantau dan mencacat perkembangan siswa dalam proses 
menghitung. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah 
sebagai berikut: 
1). Persiapan materi dan bahan ajar 
2). Persiapan instrument-instrumen yang akan akan digunakan 
a). Persiapan RPP pembelajaran Matematika sub tema Penambahan dan 
pengurangan 
b). Alat evaluasi 
c). Persiapan media kartu 
d). Formulir pengamatan untuk guru dan siswa 
3). Persiapan post test 2 
4). Penetapan scenario pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan dalam 4 kali pertemuan. 
5). Pelaksanaan tindakan 
a). Apresiasi 
b). Kegiatan inti 
c). Kegiatan penutup 
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Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilakukan pada minggu terakhir bulan 
Mei dan minggu pertama bulan Juni.   
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahapan ini dilaksanakan tindakan kelas terhadap 6 orang siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media permainan kartu.  
Langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyuruh siswa yang sudah lancar berhitung untuk memberikan 
contoh kepada teman yang lain dengan memberikan soal perhitungan 
yang lebih sulit, misalnya penjumlahan dengan bilangan paling besar 50, 
kemudian siswa yang lain mengikuti cara perhitungan tersebut. 
2) Guru selalu memberikan motivasi kepada semua siswa dalam 
mengerjakan soal perhitungan. 
3) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam berhitung dan memberikan pemahaman agar bisa lebih banyak 
latihan berhitung, sehingga mendapatkan nilai yang lebih baik. 
4) Guru selalu mengamati perkembangan dan kemajuan siswa dalam 
berhitung angka. 
c. Observasi (Observation) 
Pada tahapan ini, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media permainan kartu sesuai dengan materi atau pokok 
bahasan.  Setiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi atau tes berhitung. 
Pada akhir siklus diadakan post test. 
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Pelaksanaan tes yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1). Jumlah soal 
Jumlah soal yang digunakan untuk post test sebanyak 20 soal. 
2). Proses penilaian 
Penilaian dilakukan dengan model skor. Jawaban yang benar skornya 5, 
sedangkan untuk jawaban yang salah skornya 0. 
3). Nilai akhir 
Nilai akhir yang  dicapai oleh siswa dihitung dengan rumus: 
Nilai akhir = Jumlah jawaban benar x 5 
Hasil atau nilai yang dicapai siswa dicatat oleh guru dan digunakan untuk 
menganalisis perkembangan atau kemajuan prestasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika. 
d. Pengolahan Data (Reflecting) 
Pada tahapan ini, guru melakukan pengolahan data berdasarkan observasi 
selama proses pembelajaran untuk mengevaluasi tindakan yang telah 
dilakukan.  Hasil pengolahan data tersebut dapat memberikan gambaran yang 
dapat digunakan sebagai dasar tindakan pada pertemuan pembelajaran 
berikutnya.  Setiap akhir pembelajaran selalu diadakan evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapai siswa pada pelajaran 
matematika dengan menggunakan media permainan kartu.  Dengan 
pengolahan data yang berasal dari observasi, dinyatakan berhasil apabila 
memilki target keberhasilan 56 – 65 % dengan kriteria cukup, 66 – 79% 
dengan kriteria berhasil, dan 80 – 100% untuk kriteria sangat berhasil. 
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Berdasarkan refleksi tersebut, guru dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil 
tindakan kelas yang dilakukan mencapai keberhasilan yang diharapkan yaitu 
lebih dari 65%. 
Dari pencapaian hasil penelitian tindakan kelas tersebut, dapat dilihat 
hasil perkembangan dan kemajuan kemampuan siswa dalam belajar berhitung 
dengan menggunakan media permainan kartu, serta peningkatan prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas IV SDLB Negeri Kotagajah Kabupaten 
Lampung Tengah semester 2 tahun pelajaran 2008/2009 untuk 6 orang siswa 
pada siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan guru, diperoleh data seperti 
tabel berikut. 
Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Rata-Rata Peningkatan Prestasi Belajar 
Berhitung pada Siswa IV SDLB Negeri Kotagajah Kabupaten Lampung 
Tengah Tahun Ajaran 2008/2009. 
 
Nilai Pre test Nilai akhir Post 
test Siklus I 
Nilai akhir Post 
test Siklus II 
Rata-rata 42,50 65,83 72.50 




















B. Deskripsi Data 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SDLB Negeri Kotagajah Kabupaten 
Lampung Tengah adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDLB Negeri Kotagajah 
Kabupaten Lampung Tengah 
No Nama Subyek(anak) Nilai awal (Pre 
Test) 
Nilai Akhir   
(Post Test I) 
Nilai Akhir   
(Post Test II) 
1 Y R 50 75 80 
2 Roy C 40 65 70 
3 I O 40 60 70 
4 Ros S 40 60 70 
5 Dewi Y 45 70 75 
6 A Indri 40 65 70 
Rata-rata 42,50 65,83 72,5 
Prosentase Kenaikan (%)  55,09 68,52 
 
 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, yaitu tentang 
hasil pembelajaran Matematika dari pembelajaran dengan menggunakan media 
permainan kartu bagi anak tunagrahita ringan kelas IV C di SLBN Nambah Rejo 
Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah, maka penelitian dilakukan dengan 
metode tes yaitu tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
seseorang setelah mempelajari sesuatu. 
 Teknik analisis data dengan menggunakan uji deskriptif dengan 
membandingkan kondisi awal sebelum menggunakan media permainan kartu (pre 
test) dengan kondisi setelah menggunakan media permainan kartu (post test).   
Metode yang digunakan adalah metode tindakan kelas yang dijalankan sebanyak 2 
siklus, meliputi siklus 1 dan siklus 2.  Banyaknya subyek pada penelitian ini 
adalah semua siswa Kelas IV SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, 
Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 5 orang. 
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Pada Tabel 5 dan Tabel 6 disajikan data nilai siswa sebelum tindakan kelas 
(pre test) dan setelah tindakan kelas (post test).  Tindakan kelas yang dimaksud 
adalah dengan memberikan pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
media permainan kartu bagi anak tunagrahita ringan.  Dari hasil tindakan kelas, 
akan diketahui perbedaan hasil pembelajaran sebelum menggunakan media 
permainan kartu dan hasil pembelajaran dengan menggunakan media permainan 
kartu.   
Adapun data yang diambil untuk penelitian ini adalah data tentang prestasi 
belajar anak pada mata pelajaran Matematika.  Hasil belajar matematika pre test 
diperoleh setelah diadakan pembelajaran tanpa menggunakan media permainan 
kartu.  Berdasarkan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai tertinggi adalah sebesar 
50 dan nilai terendah sebesar 40 dengan nilai rata-rata sebesar 42,50.  Sebaran 
nilai siswa sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media 
permainan kartu di SLBN Nambah Rejo Kecamatan Kotagajah kabupaten 














Grafik 1.  Nilai Awal (Pre Test) Siswa Kelas IV SDLBN Nambah Rejo 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada siswa 
tunagtrahita di SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung 
Tengah, di peroleh data hasil pembelajaran sebelum dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan media permainan kartu (pre test) dan setelah menggunakan media 
permainan kartu (post test). Dari hasil tindakan kelas yang dilakukan diperoleh 
data bahwa hasil rata-rata nilai Matematika pada siswa tunagrahita Kelas IV C 
SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah adalah 
sebesar 42,50. 
Setelah dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan media permainan 
kartu diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 65,83 dengan persentase kenaikan 
nilai 55,09%.  Berdasarkan Suharsimi Arikunto (1996:244) bahwa tingkat 
keberhasilan suatu penelitian berarti baik dan dikatakan berhasil apabila mencapai 
tingkat persentase 66 – 79 %.  Karena pada tindakan kelas yang pertama ini 
tingkat  persentase hanya mencapai 55,09 % yang berarti kurang berhasil maka 
hasil tindakan kelas ini dianggap sebagai tindakan kelas siklus 1. 
Untuk itu maka dilakukan tindakan kelas yang kedua yang kemudian disebut 
siklus 2. Pada tindakan kelas siklus 2 diperoleh rata-rata nilai post test siswa 
tunagrahita kelas IV SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten 
Lampung Tengah sebesar 72,50 dengan persentase kenaikan nilai sebesar 68,52%. 
Dengan kenaikan sebesar 68,52% tersebut maka dapat dikatakan bahwa tindakan 
kelas yang dilakukan berhasil dengan baik. Persentase kenaikan nilai setelah 
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Grafik 2.  Presentase Kenaikan Nilai Akhir (Post Test) siklus 1 dan 
siklus 2 
 
Hasil persentase kenaikan nilai setelah dilakukan tindakan kelas adalah 
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan.  Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media permainan kartu dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika bagi anak tunagrahita ringan kelas IV C 
di SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah. 
Tindakan kelas dengan menggunakan media permainan kartu yang 
dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2 memberikan pengaruh 
yang berbeda pada hasil belajar matematika pada anak tunagrahita ringan kelas IV 
C di SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah.  
Hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan media 
permainan kartu dan hasil belajar setelah dilakukan tindakan kelas dengan 
menggunakan media permainan kartu berbeda karena adanya media permainan 
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kartu sebagai media pembelajaran yang merupakan benda nyata yang digunakan 
sebagai contoh dalam proses pembelajaran. 
Melalui media permainan kartu, anak tunagrahita ringan merasa senang 
sebab anak dapat langsung mengetahui hasil benar atau salah dalam melakukan 
permainan ini sehingga materi akan lebih mudah untuk dikuasai. Selain itu dengan 
menggunakan media permainan kartu materi dapat diulang-ulang sebanyak yang 
diperlukan.  Anak tunagrahita ringan sering mengalami kesulitan dalam 
memahami sesuatu yang bersifat abstrak, sehingga dengan menggunakan media 
permainan kartu dalam pembelajaran matematika maka pelajaran yang 
disampaikan akan lebih konkrit sehingga anak tunagrahita ringan menjadi lebih 
mudah untuk memahami pelajaran tersebut.  Selain itu permainan kartu juga 
memungkinkan anak tunagrahita ringan untuk dapat memecahkan masalah-
masalah secara nyata.   
Setiap individu mempunyai keunikan-keunikan yang berbeda antara yang 
satu dengan yang lain, demikian pula dalam proses belajar mengajar.  Ada siswa 
yang cepat dan ada siswa yang lambat dalam menerima pelajaran.  Kemampuan 
belajar dan mengingat anak tunagrahita ringan sebagai anak yang berkemampuan 
kurang dalam berfikir abstrak menuntut hal-hal yang bersifat konkrit. Anak 
tunagrahita ringan kurang dapat mengaitkan antara konsep dengan dunia nyata.  
Karena itu, tindakan kelas pada siswa tunagrahita ringan di kelas IV C di SLBN 
Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah dilakukan 
sebanyak 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2.   
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Selain itu, media permainan yang dipilih sudah tepat karena media 
permainan kartu merupakan media permainan yang sangat sederhana tapi 
menyenangkan bagi anak tunagrahita ringan.  Dengan menggunakan media 
permainan kartu berupa gambar-gambar yang diberi warna mencolok dapat 
meningkatkan motivasi belajar bagi anak tunagrahita ringan karena menarik 
perhatian sehingga anak termotivasi untuk mencoba, memberikan perhatian pada 
pelajaran yang disampaiakan,dan ikut aktif dalam proses belajar mengajar.  Selain 
itu, media permainan kartu juga mampu menumbuhkan konsep yang lebih konkrit 
sehingga pemahaman siswa menjadi lebih jelas.  
Media permainan kartu ini sebaiknya diajarkan pada siswa dalam jumlah 
sedikit karena media permainan kartu ini membutuhkan waktu yang banyak dan 
harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan.  Terutama pada anak 
tunagrahita maka pelaksanaan pembelajaran dengan media permainan kartu ini 
harus dilakukan dalam jumlah sedikit.  Dalam penelitian ini jumlah siswa yang 
dijadikan subyek enelitian sebanyak  orang sehingga pelaksanaan pembelajaran 










SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran 
matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media 
permainan kartu pada siswa kelas IV C SLBN Nambah Rejo, kecamatan 
Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah dengan nilai rata-rata pada 
siklus 1 sebesar 66 dan sebesar 73 pada siklus 2. 
2. Pada siklus 1 persentase kenaikan nilai akhir setelah tindakan kelas 
dengan menggunakan media permainan kartu sebesar 53,61% dan 
sebesar 67,22% pada siklus 2. 
Temuan hasil penelitian adalah bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media permainan kartu sebagai alat bantu mengajar atau media 
pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan media permainan kartu.  Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata sebelum menggunakan media permainan kartu sebesar 43 dan sebesar 
66 pada siklus 1 dan 73 pada siklus 2 untuk hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pelajaran dengan menggunakan media permainan kartu sebagai 







Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media permainan kartu 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika pada siswa 
kelas IV SLBN Nambah Rejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung 
Tengah.  Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 
penggunaan media permainan kartu merupakan salah satu cara untuk 
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  Media 
pembelajaran memang banyak sekali, apalagi dengan adanya teknologi baru, 
media pembelajaran hampir dapat digunakan untuk menjelaskan materi 
sesulit apapun.  Namun perlu diketahui juga bahwa penggunaan media 
pembelajaran tetap memerlukan biaya dari yang paling sedikit hingga yang 
memerlukan biaya mahal.  Untuk dapat mengantisipasi mahalnya biaya 
dalam pengadaan media pembelajaran, guru dapat memanfaatkan benda-
benda yang ada di sekitar kita sebagai media pembelajaran. 
Sebelum menggunaan media permainan kartu perlu diperhatikan 
ketepatgunaan (efektivitas) belajar dengan memperhatikan materi yang akan 
dipilih serta bagaimana manfaatnya.  Selain itu, penggunaan bahan untuk 
permainan memerlukan pengaturan kelompok secara khusus karena apabila 
ada siswa yang tidak melakukan permainan biasanya akan mengganggu atau 
menghambat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Perlu juga dilakukan diskusi-diskusi sesudah permainan dilaksanakan demi 
keberhasilan pembelajaran tersebut. Waktu yang tidak sebentar juga 
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merupakan rintangan dalam proses belajar secara induktif jika dibandingkan 
dengan mengajar secara langsung. 
Media permainan kartu dapat digunakan untuk hampir semua mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah.  Hal ini dikarenakan materi pelajaran 
yang diajarkan di sekolah merupakan materi yang nantinya akan dilakukan 
anak dalam kehidupan setelah dewasa.  Pengenalan angka-angka dan benda-
benda nyata dapat menjadikan siswa lebih perhatian terhadap penjelasan 





1. Kepada para guru, sangat penting untuk memilih media yang paling 
tepat dengan situasi, kondisi, dan materi pelajaran yang diajarkan.  
Pemilihan media memegang peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa.  Untuk dapat memilih media pembelajaran 
yang tepat maka guru harus terlebih dahulu mengenal karakteristik setiap 
materi.  Untuk dapat mengenal media dengan baik maka guru harus 
memperhatikan lebih mendalam materi yang hendak diajarkan.  Setelah 
memahami materi dengan benar, baru dilakukan pemilihan media 
pembelajaran yang ada disekitar kita.  Perlu diketahui juga bahwa media 
permainan kartu tidak hanya dapat digunakan pada mata pelajaran 
matematika saja, akan tetapi guru mata pelajaran lain juga dapat 
menggunakan media permainan kartu sebagai alat bantu pembelajaran.   
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2. Kepada siswa perlu diberi pemahaman bahwa media permainan kartu 
yang digunakan oleh guru merupakan benda contoh yang dapat dilihat 
sehari-hari.  Untuk itu, siswa harus dilatih untuk selalu memperhatikan 
benda-benda yang ada disekitarnya dengan sambil mengingat materi 
pembelajaran yang telah diberikan. Dengan demikian maka pemahaman 
terhadap materi pembelajaran akan semakin baik dan semakin kuat 
dalam ingatan. 
3. Kepada peneliti lain, penelitian ini belum sempurna sehingga perlu 
dilakukan penelitain yang lebih mendalam lagi tentang penggunaan 
media-media pembelajaran yang lain serta metode pengajaran atau 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah                    :  SLB.N. Tunagrahita Lampung Tenggah 
Mata Pelajaran                      :  Matematika 
Kelas                                     :  IV  
Semester                                :  II  
Alokasi Waktu                        :  2 X 45 menit (atau disesuaikan dengan anak) 
Standar Kompetensi :   a.  Penjumlahan bilangan 1 sampai 50 
      b. Pengurangan bilangan 1 sampai 50                   
Kompetensi Dasar            :  a. Melakukan penjumlahan bilangan 1 sampai 50         
dengan cara memanjang 
b. Melakukan penjumlahan bilangan 1 sampai 50 
dengan cara susun kebawah  
c. Melakukan pengurangan bilangan 1 sampai 50         
dengan cara memanjang                                                         
d. Melakukan pengurangan bilangan 1 sampai 50 
dengan cara susun kebawah  
Indikator : a. Dapat menjumlahkan bilangan 1 sampai 50 
dengan cara memanjang 
b. Dapat menjumlahkan bilangan 1 sampai 50 
dengan cara susun kebawah  
c. Dapat menghitung pengurangan bilangan 
antara 1 sampai 50 dengan cara memanjang                                                         
d. Dapat menghitung pengurangan bilangan 
antara 1 sampai 50 dengan cara susun 
kebawah 
I. Tujuan                                  :   Setelah melaksanakan pembelajaran siswa 
    diharapkan dapat  menghitung, menjumlahkan 
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        dan pengurangan bilangan 1 sampai 50 dengan   
menggunakan media kartu sebagai alat bantu 
hitung. 
II.  Materi                         :  Penjumlahan dan Pengurangan bilangan 1-50 
III. Metode pembelajaran  :   a. Ceramah 
                                 b. Diskusi 
                                 c. Tanya jawab                
IV. Langkah-langkah 
A.  Kegiatan Awal 
1. Membuka dengan salam dan do’a 
2. Absensi  siswa 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4. Memberi pertanyaan untuk penjajakan kemampuan siswa 
B.  Kegiatan inti 
1.  Memberikan media kartu sebagai alat bantu hitung kepada siswa 
2.  Menjelaskan cara menghitung penjumlahan bilangan 1 sampai 50      
secara memanjang dengan media kartu sebagai alat bantu hitung 
3.  Menjelaskan cara menghitung penjumlahan bilangan 1 sampai 50 
secara susun ke bawah dengan media kartu sebagai alat bantu hitung 
4. Menjelaskan cara menghitung pengurangan bilangan 1 sampai 50 
secara memanjang dengan media kartu sebagai alat bantu hitung 
5. Menjelaskan cara menghitung pengurangan bilangan 1 sampai 50 
secara susun ke bawah dengan media kartu sebagai alat bantu hitung 
6. Memberikan soal latihan kepada siswa 
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C. Kegiatan akhir 
1. Menyiapkan siswa untuk mengakhiri pelajaran 
2. Berdoa bersama untuk mengakhiri kegiatan belajar 
3. Menutup dengan salam 
 
V. Alat dan Sumber Bahan dalam Belajar 
1. Media permainan kartu 
2. Angka-angka dari bilangan  1 sampai 50 
3. Buku materi pelajaran Matematika Kelas Empat 
 
VI. Penilaian 
1. Tes tertulis / mengerjakan soal 
2. Skor penilaian : 0 - 100 
3. Pengamatan 
          
         
 
 
      Mengetahui             Kotagajah  8 Mei 
2009                                                                     






              T U K I M I N                        SABAR LESTARI                                                                    
      NIP195412201984031005                
NIP196403101991031006                                                             
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SOAL PRE TES 




1. 17 + 13 = ..... A. 10 B. 20 C. 30 
2. 17 + 4 = ..... A. 11 B. 21 D. 14 
3. 23 + 9 = ..... A. 29 B. 29 C. 32 
4. 31 + 11 = ..... A. 33 B. 42 C. 41 
5. 15 + 16 = ..... A. 31 B. 26 C. 11 
6. 4  3  
0  6 + A. 47 B. 49 C. 09 
 
7. 1  4  
2  2 + A. 26 B. 34 C. 36 
 
8. 1  8  
2  1 + A. 29 B. 37 C. 39 
 
9. 1  5  
1  4 + A. 25 B. 29 C. 24 
 
10. 2  4  






11. 31 – 21  = ..... A. 10 B. 11 C. 12 
12. 17 – 9  = ..... A. 7 B. 8 C. 9 
13. 29 – 10  = ..... A. 9 B. 19 C. 10 
14. 27 – 17  = ..... A. 10 B. 1 C. 17 
15. 45 – 15  = ..... A. 10 B. 20 C. 30 
16. 4  8  
3  5 – A. 13 B. 15 C. 18 
 
17. 4  3  
2  2 – A. 20 B. 21 C. 23 
 
18. 3  3  
2  1 – A. 12 B. 14 C. 11 
 
19. 2  9  
1  3 – A. 14 B. 15 C. 16 
 
20. 3  9  




Postes Sikles  I 
 
 















































































































44 – 24 =  
 123 
 














































































































































































































1. 22 + 12  =                                                                      6. 32      9. 44 
2. 36 + 14 =                                                                           17          21 
3. 17 + 31  =                                                                         -----  +        ------  - 
4. 49 -  24  =    
5. 38  - 22  =                                                                       7. 19      10. 37 
                                                                                                30            27 
                                                                                               ------  +         ------  - 
 
                                                                                            8. 44 
                                                                                                21 





































































































































































































 11.        23 +19       =                                       16.   47                           17.  39                              
                                                                                 24                                   18   
                                                                                -----  -                            ------  -         
 12.        31 + 14      = 
 
 13.        39 + 11      =                                       18. 37                              19.28  
                                                                                11                                   10 
 14.        26 - 24      =                                           ------  -                              -----  + 
 
 15.        29 -21       =                                        20. 32 
                                                                                17 
                                                                                ------  +                   
  























SIKLES    I                                                                           SIKLES  II 
 
1.  32             11.  34                                1.  48  11.  42 
2.  40     12.  50                      1.  35         12.  45 
3.  30  13.  48  3.  49                      13.  50 
4.  20                14.  25  4.  17 14.  2 
5.  49                  15.  16                             5.  18                       15.  8 
6.  50      16.  49                6.  48 16.  23 
7.  47 17.  49  7.  11 17.  21 
8.  34  18. 23  8.  25        18.  26 
9.  30  19.  31       9.  19     19.  38 











 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
 
 1. N a m a   : YR 
 2. No. Induk                             :         135   
 3. Tempat dan tanggal lahir :         Punggur , 01-04-1996 
 4. Jenis kelamin   :         Laki-laki 
 5. Agama    :         Islam 
 6. Anak ke   :          Empat  ( 4 ) 
 7. Setatus dalam keluarga :          Anak  
 8. Masuk sekolah  :           
          a.Taggal   :          19-07-2004 
            b.di kelas   :        Satu (1) 
 9. Alamat siswa   :           Sarikaton Sidomulyo Lampung 
            Tenggah 
 10. Nama orang tua  :           AHMAD ROZI 
 11. Tempat tanggal lahir  :            
 12. Kewargaan Negara  :          INDONESIA 
 13. Agama    :          Islam 
 14. Pendidikan tertingi  :           SD 
 15. Pekerjaan   :           Tani 
16. Alamat                             :          Sarikaton      Sidomulyo Lampung 












 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
1.  N a m a    : Roy C 
2.  No Induk    : 138 
3.  Tempat dan tanggal lahir         : Metro ,08-02-1998 
4.  Jenis kelamin                           : Laki-laki 
5.  Agama                                       : Katolik  
6.  Anak ke                                    : Dua (2) 
7.  Status dalam keluarga   : Anak kandung 
8.  Masuk sekolah ini 
 8.1 tanggal   : 02-07-2004 
8.2 di kelas   : D1/C1 
8.3 dari    : TK 
9. Alamat murid    : Moroseneng , Sritejo 
10. Nama orang tua wali murid  : Robertus Ridwan 
11. Tempat dan tanggal lahir  : Surabaya , 8 Desember 1962 
12. Kewargaan Negara   : WNI 
13. Agama     : Katolik 
14. Pendidikan tertinggi   : SMA 
15. Pekerjaan    : Wiraswasta 














 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
1.  N a m a    : IO  
2.  No Induk    : 141 
3.  Tempat dan tanggal lahir         : Sumberjaya , 20 – 10 - 1994 
4.  Jenis kelamin                           : Perempuan 
5.  Agama                                       : Islam 
6.  Anak ke                                    :  
7.  Status dalam keluarga   : Anak kandung 
8.  Masuk sekolah ini 
 8.1 tanggal   : 18 – 07 - 2005 
8.2 di kelas   : DI/C 
8.3 dari    :  
9. Alamat murid    :  
10. Nama orang tua wali murid  : Imam Rohamim 
11. Tempat dan tanggal lahir  : Punggur , 12 Juni 1965  
12. Kewargaan Negara   : INDONESIA 
13. Agama     : Islam 
14. Pendidikan tertinggi   :  
15. Pekerjaan    : Tani 
















 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
1.  N a m a    : Ros S 
2.  No Induk    : 145 
3.  Tempat dan tanggal lahir         : Seputih Raman 16 – 04 - 
1996 
4.  Jenis kelamin                           : Perempuan 
5.  Agama                                       : Islam  
6.  Anak ke                                    :  
7.  Status dalam keluarga   :  
8.  Masuk sekolah ini 
 8.1 tanggal   : 25 – 07 - 2005 
8.2 di kelas   : DI/C 
8.3 dari    :  
9. Alamat murid    : Seputih Raman 
10. Nama orang tua wali murid  : Suroso 
11. Tempat dan tanggal lahir  :  
12. Kewargaan Negara   : INDONESIA 
13. Agama     : Islam 
14. Pendidikan tertinggi   :  
15. Pekerjaan    : Tani 

















 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
1.  N a m a    : Dewi Y 
2.  No Induk    : 146  
3.  Tempat dan tanggal lahir         : Seputih Jaya,17-10-1995 
4.  Jenis kelamin                           : Perempuan 
5.  Agama                                       :  Islam 
6.  Anak ke                                    : Dua (2) 
7.  Status dalam keluarga   : Anak kandung 
8.  Masuk sekolah ini 
 8.1 tanggal   :  
8.2 di kelas   : 4/C1 
8.3 dari    : SD Seputih Jaya 
9. Alamat murid    : Seputih jaya 
10. Nama orang tua wali murid  : Nang uning 
11. Tempat dan tanggal lahir  : 35 thn 
12. Kewargaan Negara   : INDONESIA 
13. Agama     : Islam 
14. Pendidikan tertinggi   : Spg 
15. Pekerjaan    : PNS 

















 SLB N Kotagajah lampung tenggah , Anak Tunagrahita Ringan kelas IV/C 
   
 
1.  N a m a    : A Indri 
2.  No Induk    : 147 
3.  Tempat dan tanggal lahir         : Sidomulyo 
4.  Jenis kelamin                           : Perempuan 
5.  Agama                                       :  Islam 
6.  Anak ke                                    :  
7.  Status dalam keluarga   : Anak kandung 
8.  Masuk sekolah ini 
 8.1 tanggal   :  
8.2 di kelas   :  
8.3 dari    : SD Sidomulyo 
9. Alamat murid    : Sidomulyo,Punggur 
10. Nama orang tua wali murid  :  
11. Tempat dan tanggal lahir  :  
12. Kewargaan Negara   : INDONESIA 
13. Agama     : Islam 
14. Pendidikan tertinggi   :  
15. Pekerjaan    : Tani 
16. Alamat     : Sidomulyo Punggur,lampung 
            tengah  
 
 
 
 
 
